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Abstract 

 

Anemia is characterized by low Hemoglobin (Hb) levels, which is a major health problem affecting 

adolescent girls, with a prevalence that remains relatively high. Anemia in adolescent girls is largely 

caused by increased iron requirements during puberty and blood loss during menstruation. Untreated 

anemia can continue into pregnancy and affect the health of both mother and child. This activity aimed to 

educate and screen 40 female students at SMP Negeri 11 Denpasar for anemia. The methods used include 

health education through interactive counseling, Hb level screening using photometry, the formation of 

adolescent health cadres and data analysis using statistical tests to determine the increase in knowledge. 

The screening results showed that 9 participants had symptoms of anemia with Hb <12 g/dL. The 

counseling session successfully increased the participant’s knowledge significantly, with the average post-

test score jumping from 56 to 76 compared to the pre-test results. Although the educational intervention 

proved to be effective in increasing knowledge about anemia, the importance of follow-up medical 

treatment and continuous monitoring is very much needed. This activity successfully increased adolescent 

girls’ knowledge about anemia. However, follow-up in the form of iron tablets and dietary changes is 

required. Continuous intervention with the involvement of families and schools is expected to reduce the 

prevalence of anemia and improve the health quality of adolescent girls in the area. 
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Abstrak 

 

Anemia ditandai dengan kadar Hemoglobin (Hb) rendah yang merupakan masalah kesehatan utama yang 

memengaruhi remaja putri, dengan prevalensi yang masih cukup tinggi. Anemia pada remaja putri sebagian 

besar disebabkan karena peningkatan kebutuhan zat besi saat pubertas dan kehilangan darah saat 

menstruasi. Anemia yang tidak tertangani dapat berlanjut ke masa kehamilan dan memengaruhi pada 

kesehatan ibu dan anak. Kegiatan ini bertujuan untuk edukasi dan skrining anemia bagi 40 siswi di SMP 

Negeri 11 Denpasar. Metode pengabdian yang diterapkan meliputi edukasi kesehatan melalui penyuluhan 

interaktif, skrining kadar Hb menggunakan metode fotometri, serta pembentukan kader kesehatan remaja 

serta analisis data dengan uji statistik untuk mengetahui peningkatan pengetahuan. Hasil skrining 

menunjukkan 9 peserta menunjukkan gejala anemia dengan Hb <12 g/dL. Penyuluhan yang dilakukan 

berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan berdasarkan hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks 

Test dengan nilai p=0.000 (p < 0.05). Meskipun intervensi edukasi terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan mengenai anemia, pentingnya penanganan medis lanjutan dan pemantauan berkelanjutan 

sangat diperlukan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia. Namun, 

diperlukan tindak lanjut berupa pemberian tablet tambah darah (TTD) dan perubahan pola makan. 

Intervensi berkelanjutan bersama keterlibatan keluarga dan sekolah diharapkan dapat mengurangi 

prevalensi anemia dan meningkatkan kualitas kesehatan remaja putri di wilayah tersebut. 

 

Kata Kunci: Anemia, Remaja Putri, Peningkatan Pengetahuan, Penyuluhan Kesehatan, Skrining 

Hemoglobin. 
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A. PENDAHULUAN 

Anemia dikenal sebagai masalah kesehatan global yang sering diderita, terutama oleh remaja putri. Secara 

medis, anemia ditandai dengan penurunan kadar Hemoglobin (Hb) atau jumlah sel darah merah, yang 

berakibat pada menurunnya kemampuan darah untuk membawa oksigen ke seluruh tubuh. Dampaknya 

adalah penderita mudah mengalami kelelahan, penurunan daya konsentrasi, serta meningkatnya risiko 

infeksi. Berdasarkan laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, tingkat anemia pada remaja 

putri di Indonesia masih berada pada angka yang signifikan, yaitu mencapai sekitar 18% dari populasi 

remaja putri secara nasional. Penelitian di Kota Denpasar juga menemukan bahwa sebanyak 45.9% remaja 

putri menderita anemia yang menandakan permasalahan ini masih menjadi isu kesehatan yang siginifikan 

(Kemenkes, 2023; Sriningrat et al., 2019). 

Anemia pada remaja putri sebagian besar disebabkan karena peningkatan kebutuhan zat besi akibat 

pertumbuhan pesat pada masa pubertas, kehilangan darah rutin saat menstruasi, ditambah dengan pola diet 

yang kurang seimbang. Menstruasi dapat menyebabkan kehilangan darah sekitar 30 ml per siklus, yang 

jumlahnya setara dengan hilangnya zat besi sebanyak ±1,3 mg setiap hari. Kondisi ini diperburuk oleh 

rendahnya konsumsi makanan sember zat besi, serta tingginya konsumsi zat penghambat penyerapan 

seperti teh dan kopi. Infeksi kronis, cacingan, serta status gizi yang rendah juga dapat berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko anemia pada kelompok usia ini (Siauta et al., 2020; Sriningrat et al., 2019). 

Kesehatan remaja putri sangat penting karena mereka merupakan calon ibu yang kelak berperan dalam 

melahirkan dan membesarkan generasi berikutnya. Anemia yang dialami pada masa remaja dapat 

berdampak serius, tidak hanya pada penurunan prestasi belajar akibat lemahnya daya konsentrasi, tetapi 

juga berlanjut hingga masa kehamilan. Anemia pada ibu hamil secara signifikan meningkatkan risiko 

berbagai komplikasi, termasuk masalah kesehatan saat kehamilan dan persalinan, gangguan pertumbuhan 

janin, berat badan lahir rendah pada bayi, bahkan kematian pada ibu dan bayi (Puspitasari et al., 2022; Sari 

et al., 2025; Siauta et al., 2020). 

Sekolah memiliki peran penting dalam pencegahan anemia dengan melaksanakan program edukasi gizi 

yang komprehensif, diikuti dengan suplementasi menggunakan Tablet Tambah Darah (TTD), serta skrining 

rutin kadar Hb pada siswa. Kegiatan edukasi kesehatan di sekolah terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenai anemia dan mendorong perilaku hidup sehat. Penyuluhan dan pemeriksaan 

skrining perlu dilakukan secara berkesinambungan karena sebagian besar remaja putri belum menyadari 

pentingnya deteksi dini anemia (Nugraha et al., 2025; Sari et al., 2025). SMP Negeri 11 Denpasar sebagai 

mitra dalam kegiatan ini menghadapi permasalahan tingginya prevalensi anemia di antara siswi remaja 

putri. Pengetahuan yang kurang memadai mengenai anemia dan kurangnya kesadaran untuk melakukan 

skrining serta konsumsi TTD menjadi kendala utama dalam upaya pencegahan anemia di sekolah ini. 

Keterbatasan ini berpotensi menurunkan kualitas kesehatan dan prestasi belajar remaja yang kelak akan 

berperan sebagai calon ibu dan tenaga kerja produktif (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2021; Padmiari & 

Sugiani, 2020). 

Upaya yang bisa dilakukan sebagai solusi berupa penyuluhan kesehatan yang komprehensif dan skrining 

kadar Hb menggunakan metode fotometri. Penyuluhan dilakukan dengan pendekatan interaktif serta 

didukung distribusi bahan edukasi berupa leaflet dan booklet. Pembentukan kader kesehatan remaja di 

sekolah juga menjadi bagian penting agar pengetahuan yang diperoleh dapat disebarluaskan lebih luas. 

Skrining dini memberikan data valid untuk mendeteksi anemia sehingga dapat dilakukan tindak lanjut 

medis lebih cepat. Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta deteksi anemia pada 

remaja putri di SMP Negeri 11 Denpasar secara efektif dan berkelanjutan (Padmiari & Sugiani, 2020; 

Wahyundaria & Sunarta, 2021). 

Artikel ini berfokus pada hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan melalui intervensi 

edukasi interaktif, skrining menggunakan metode fotometri, dan pembentukan kader remaja di SMP Negeri 

11 Denpasar. Intervensi ini penting untuk dipublikasikan mengingat tingginya prevalensi anemia pada 

remaja putri di Denpasar, yang mencapai 45,9%, sehingga menuntut pendekatan solusi yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

Berbeda dengan program pemerintah atau sekolah yang selama ini berjalan, metode edukasi dengan 

pendekatan interaktif disertai pembentukan kader sebagai agen perubahan merupakan pendekatan baru 

yang lebih memberdayakan remaja secara aktif. Pendekatan ini mengisi gap program yang sebelumnya 

cenderung bersifat informatif satu arah tanpa keterlibatan berkelanjutan dari peserta. 
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Kontribusi utama dari artikel ini adalah pengembangan model intervensi yang mengkombinasikan 

penyuluhan interaktif, skrining cepat menggunakan fotometri, serta pembentukan kader remaja sebagai 

agen penyuluhan yang berkelanjutan. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran tentang anemia, sekaligus mendukung deteksi dini dan tindak lanjut medis yang lebih responsif 

di kalangan remaja putri. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMP Negeri 11 Denpasar dengan sasaran utama yaitu 

remaja putri kelas VII dan VIII sebanyak 40 orang yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Pendekatan yang digunakan merupakan kuantitatif deskriptif dengan desain quasi eksperimen untuk 

menilai efektivitas intervensi yang diberikan. 

Kegiatan dimulai dengan penyuluhan kesehatan yang diberikan secara interaktif mengenai anemia, yang 

mencakup definisi, penyebab, gejala, pentingnya deteksi dini, serta upaya pencegahan anemia pada remaja 

putri. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta. Sebelum dan sesudah 

penyuluhan, peserta mengikuti tes pengetahuan untuk mengevaluasi perubahan tingkat pemahaman mereka 

terhadap anemia. 

Selama penyuluhan, materi edukasi tambahan berupa leaflet yang memuat informasi komprehensif terkait 

anemia dan pencegahannya disebarkan kepada setiap peserta. Leaflet juga dilengkapi dengan QR code 

untuk mengakses booklet digital. Booklet tersebut juga didistribusikan secara fisik ke pihak sekolah untuk 

memperkuat penyebaran informasi. 

Tahap skrining anemia dilakukan dengan pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan metode fotometri 

yang menggunakan mikrokuvet reagen untuk mengubah Hb menjadi produk berwarna, sehingga hasil dapat 

diperoleh secara cepat dan akurat dalam waktu kurang dari satu menit. Peserta dengan hasil pemeriksaan 

kadar Hb kurang dari 12 g/dL kemudian mendapat konsultasi dengan dokter dari tim pengabdian untuk 

konsultasi tindak lanjut. 

Selain itu, pembentukan kader kesehatan siswa menjadi bagian dari kegiatan ini, di mana kader-kader 

tersebut diberi pelatihan dasar mengenai anemia dan perannya sebagai agen perubahan yang bertugas 

mengkampanyekan pencegahan anemia di lingkungan sekolah, melalui program "Remaja Tangguh Tanpa 

Anemia." Evaluasi akhir dari intervensi ini dilakukan dengan membandingkan hasil yang diperoleh dari 

pre-test dengan hasil post-test serta memonitor keberlanjutan kampanye dan peran kader dalam penyebaran 

informasi lebih luas. 

Analisis data untuk pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan uji statistik. Uji statistik ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis keberhasilan intervensi penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan anemia 

pada remaja putri secara signifikan. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 

terbaru atau setara. Uji statistik dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1. Uji normalitas data pre-test dan post-test dilakukan menggunakan Uji Shapiro-Wilk untuk menentukan 

jenis uji statistic yang tepat. 

2. Karena data tidak berdistribusi normal, digunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMP Negeri 11 Denpasar melibatkan 40 remaja 

putri dengan rentang usia antara 12 hingga 14 tahun. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

literasi dan kesadaran peserta terkait anemia serta melakukan skrining anemia secara efektif. Skrining 

anemia dilakukan dengan pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) menggunakan metode fotometri, sedangkan 

peningkatan pengetahuan diukur melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test. 

  
Gambar 1. Pemberian Edukasi Mengenai Anemia 
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Hasil skrining menunjukkan bahwa dari 40 peserta, sebanyak 9 siswi (22,5%) terdeteksi memiliki kadar 

Hb lebih rendah dari 12 g/dL yang dikategorikan sebagai anemia, sedangkan 31 peserta lainnya memiliki 

kadar Hb normal. Data ini menunjukkan pentingnya deteksi dini anemia pada remaja, mengingat potensi 

dampak negatifnya yang cukup serius bagi kesehatan dan perkembangan mereka. Tabel 1 menyajikan 

ringkasan jumlah responden, kadar Hb terendah, tertinggi, serta rata-rata pada masing-masing kelompok 

usia tersebut. Dari tabel dapat dilihat variasi kadar Hb yang berbeda-beda pada setiap kelompok usia, 

memberikan gambaran yang jelas mengenai profil kadar hemoglobin dalam populasi sampel yang diteliti. 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar Hb Siswi SMP Negeri 11 Denpasar 

Usia (Tahun) Jumlah Responden Kadar Hemoglobin (Hb) (g/dL) 

  Terendah Tertinggi Rata-rata 

12 11 11,6 13,5 12,62 

13 28 9,9 14,3 12,31 

14 1 14,2 14,2 14,20 

Berdasarkan hasil tersebut, remaja yang terdeteksi dengan kadar Hb rendah berisiko mengalami anemia. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa diagnosis anemia memerlukan lebih dari sekadar pemeriksaan kadar 

Hb. Harus ada kecocokan dengan gejala klinis lainnya seperti kelelahan, pusing, atau kulit yang tampak 

pucat, untuk memastikan status anemia pada individu tersebut (Fayasari et al., 2023; Mu’minah & Azizah, 

2024). Temuan skrining dengan 22,5% peserta menunjukkan kadar Hb di bawah threshold anemia 

menegaskan pentingnya deteksi dini sebagai langkah preventif. Kondisi ini memperlihatkan risiko yang 

nyata pada populasi remaja di Denpasar dan menggambarkan perlunya penguatan program pencegahan 

berbasis sekolah dan komunitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Maharani Sri et al., (2024) yang 

menegaskan bahwa pembentukan kader kesehatan remaja berperan signifikan dalam meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan anemia di lingkungan sekolah sehingga mampu menciptakan perubahan 

perilaku yang berkelanjutan. 

Pada penelitian serupa yang dilakukan di berbagai tempat di Indonesia, pengetahuan dan skrining anemia 

di kalangan remaja putri juga menunjukkan prevalensi yang cukup tinggi. Misalnya, di Kabupaten Ciamis, 

data menunjukkan 47% remaja putri mengalami anemia ringan hingga berat (Gustian et al., 2024; Yona 

Desni Sagita et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan anemia sangat penting untuk 

dilakukan, mengingat dampak anemia pada remaja putri bisa sangat luas, termasuk penurunan kualitas 

hidup, gangguan pertumbuhan, dan bahkan risiko kesehatan saat hasil di masa depan (Irmayanti et al., 2021; 

Mulyani et al., 2025). 

Intervensi melalui edukasi kesehatan tentang anemia terbukti dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

putri, seperti yang tercatat dalam beberapa penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, program penyuluhan di 

SMP Al-A’raf Indonesia berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang anemia dengan peningkatan 

skor pre-test dan post-test yang signifikan (Fayasari et al., 2023). Begitu pula dengan intervensi di SMKN 

1 Ciamis yang menggunakan metode penyuluhan berbasis video dan pendidikan langsung, yang berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa terkait anemia dan pencegahannya (Gustian et al., 2024; Yona Desni 

Sagita et al., 2024). 

Pada pengabdian ini, peningkatan pengetahuan peserta mengenai anemia diukur dengan menggunakan pre-

test dan post-test yang dilakukan sebelum dan setelah penyuluhan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 

sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, dengan skor rata-rata 56 dari skor 

maksimal 100. Beberapa peserta memiliki skor terendah 20, sementara yang tertinggi mencapai 93. Hal ini 

menunjukkan pemahaman yang terbatas mengenai anemia sebelum intervensi dilakukan. 

   
Gambar 2. Proses Skrining Anemia Melalui Pemeriksaan Hb 
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Setelah dilakukan penyuluhan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan. Nilai post-test 

berkisar antara 33 hingga 100, dengan rata-rata mencapai 76. Sebagian besar peserta memperoleh skor ≥80, 

yang termasuk dalam kategori pengetahuan baik. Distribusi pengetahuan peserta, seperti yang dirinci pada 

Tabel 2, menunjukkan pergeseran signifikan pasca penyuluhan. Peningkatan signifikan terjadi pada 

kategori ”Baik” (dari 5% menjadi 50%), sedangkan pada kategori ”Kurang” menurun drastis dari 65% 

menjadi 12,5%. 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Siswi SMP Negeri 11 Denpasar Sebelum dan Sesudah Penyuluhan tentang 

Anemia (n=40) 

Kategori Pengetahuan Pre-test Post-test 

 Jumlah % Jumlah % 

Baik (≥77) 2 5,0 20 50,0 

Cukup (57–73) 12 30,0 15 37,5 

Kurang (≤53) 26 65,0 5 12,5 

Total 40 100 40 100 

Untuk memperkuat analisis peningkatan pengetahuan ini, dilakukan uji statistik inferensial Wilcoxon 

Signed Ranks Test pada data kuantitatif skor pre-test dan post-test peserta. Uji ini dipilih karena data post-

test tidak berdistribusi normal berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk (p < 0,05), sehingga uji non-parametrik 

lebih tepat digunakan. Hasil uji pada Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pre-

test dan post-test peserta (Z = -4,352; p = 0,000), yang mengindikasikan peningkatan pengetahuan peserta 

setelah intervensi edukasi anemia secara signifikan. Mayoritas peserta mengalami peningkatan skor post-

test (32 dari 40 peserta), hanya sebagian kecil yang menunjukkan penurunan (4 peserta), sementara sisanya 

(4 peserta) nilai tidak berubah. 

Tabel 3. Hasil Uji Skor Pengetahuan Menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test 

Uji Komparasi 
N Rerata Peringkat 

(Mean Rank) 

Jumlah Peringkat 

(Sum of Ranks) 

Nilai Z Sig. (p-value) Interpretasi 

Post test > Pre Test 

(Peningkatan) 
32 19.05 609.50 -4.352b .000 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan (p 

<0.05) 

Post Test < Pre Test 

(Penurunan) 
4 14.13 56.50   

 

Ties (tetap) 4 - -    

Total Sampel 40 - -    

Kenaikan signifikan skor post-test peserta setelah intervensi ini tidak hanya dipengaruhi oleh metode 

edukasi interaktif yang meningkatkan keterlibatan aktif siswa, tetapi juga adanya pemberian hadiah bagi 

siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar, yang berfungsi sebagai reinforcement positif untuk 

memotivasi partisipasi belajar (Liu et al., 2014). Selain itu, pembagian leaflet sebagai media edukasi cetak 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk belajar mandiri kembali setelah sesi edukasi, sementara booklet 

digital yang dapat diakses langsung oleh peserta memperpanjang jangkauan pembelajaran secara fleksibel 

sesuai kebutuhan (Haninuna et al., 2023; Permata et al., 2024). Kombinasi metode ini meningkatkan 

pemahaman konsep anemia secara lebih mendalam dan berkesinambungan, yang menjelaskan kenaikan 

performa post-test serta potensi perubahan perilaku yang lebih tahan lama di kalangan remaja. Pendekatan 

edukasi yang memadukan interaksi langsung, penghargaan motivasional, dan media pembelajaran multi-

format ini sesuai dengan temuan literatur yang menyatakan efektivitas gamifikasi dan media edukasi digital 

serta cetak dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan siswa (Permata et al., 2024; Haninuna et al., 2023; 

Liu et al., 2014). 

Penurunan skor yang dialami oleh sebagian kecil peserta (negative ranks), seperti yang ditunjukkan oleh 4 

Peringkat Negatif pada Uji Wilcoxon, merupakan fenomena wajar yang tidak serta merta meniadakan 

efektivitas program, melainkan merefleksikan adanya variabilitas pada proses retensi dan kondisi peserta 

saat tes. Faktor utama yang sering disoroti adalah penurunan retensi memori jangka pendek; meskipun 

penyuluhan meningkatkan pengetahuan secara signifikan, retensi memori dapat menurun secara signifikan 

dalam waktu singkat pasca intervensi, terutama jika tes tidak dilakukan dalam rentang waktu ideal 

(misalnya, 15-30 hari) untuk menguji penguasaan materi yang stabil. Selain itu, faktor lingkungan dan 

psikologis peserta pada saat pengisian post-test sangat berperan; ketidakfokusan akibat kelelahan, 

kebosanan, atau kurang minat (terutama pada responden yang duduk di posisi kurang strategis) dapat 

menyebabkan jawaban yang kurang akurat dibandingkan saat pre-test di mana kondisi motivasi mungkin 
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berbeda. Dengan demikian, Peringkat Negatif tersebut lebih mencerminkan dinamika kognitif dan 

psikologis remaja selama tes daripada kegagalan transfer pengetahuan, karena secara keseluruhan (32 

Peringkat Positif) intervensi telah terbukti efektif (Niruri et al., 2023; Putri et al., 2016). 

Selain penyuluhan tatap muka dan tes pengetahuan, materi edukasi juga disampaikan melalui leaflet dan 

booklet digital yang didistribusikan secara langsung dan dapat diakses melalui QR code yang tersedia pada 

leaflet tersebut. Booklet digital ini menjadi salah satu luaran utama program yang mendukung pelestarian 

informasi dan edukasi anemia di kalangan remaja putri. 

 
 

Gambar 3. Leaflet (A) dan Booklet (B) Remaja Tangguh Tanpa Anemia 

Pembentukan kader kesehatan remaja juga menjadi bagian penting dalam program ini. Kader diberikan 

pelatihan dasar anemia dan diberi tugas untuk menyebarluaskan informasi serta melakukan kampanye 

"Remaja Tangguh Tanpa Anemia" sehingga penyuluhan tidak berhenti pada satu kali kesempatan 

melainkan berkelanjutan. 

Pembentukan kader remaja memberikan manfaat signifikan dalam pencegahan anemia dengan 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang pentingnya pola makan sehat, konsumsi zat besi, 

dan suplemen tablet tambah darah (TTD). Berdasarkan penelitian Maharani Sri et al., (2024), pembentukan 

kader anti anemia yang dilakukan dengan pelatihan dan edukasi efektif meningkatkan pengetahuan remaja 

sebesar 81,5%, kader sebesar 81%, serta bidan desa sebesar 21%, sehingga kader dapat menjadi agen 

perubahan yang mengedukasi masyarakat dan mencegah stunting melalui konsumsi zat gizi optimal dan 

pemanfaatan kearifan lokal. Sementara itu, menurut Denafianti (2021), pelatihan kader kesehatan remaja 

di wilayah Puskesmas meningkatkan pemahaman remaja dan masyarakat tentang anemia, faktor 

penyebabnya, serta strategi pencegahannya melalui pola makan seimbang dan konsumsi zat besi yang 

cukup, sehingga terbentuk komunitas yang peduli kesehatan yang berkontribusi menurunkan angka anemia 

secara signifikan. Kader remaja berperan penting tidak hanya sebagai penyebar informasi, tetapi juga dalam 

membangun kesadaran kolektif untuk menciptakan lingkungan sehat yang mendukung tumbuh kembang 

optimal remaja. 

Implementasi solusi berupa edukasi kesehatan interaktif dan skrining anemia di SMP Negeri 11 Denpasar 

berjalan efektif dalam menjawab permasalahan anemia yang dialami remaja putri mitra kegiatan. 

Penyuluhan interaktif yang didukung dengan media pembelajaran leaflet dan booklet digital berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan, yang merupakan salah satu indikator keberhasilan 

program. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan penyuluhan yang kombinatif dapat meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya pencegahan anemia. 

(B) (A) 
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Gambar 4. Konsultasi Hasil Pemeriksaan Hb dengan Dokter Tim Pengabdian Masyarakat nemia 

Edukasi kesehatan mengenai anemia terbukti menjadi intervensi yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan di kalangan remaja putri, seperti yang tercatat dalam beberapa penelitian sebelumnya. Sebagai 

contoh, program penyuluhan di SMP Al-A’raf Indonesia berhasil meningkatkan pengetahuan peserta terkait 

anemia dengan peningkatan skor yang signifikan pada post-test dibandingkan pre-test (Fayasari et al., 

2023). Begitu pula dengan intervensi di SMKN 1 Ciamis yang menggunakan metode penyuluhan berbasis 

video dan pendidikan langsung, yang berhasil meningkatkan pemahaman siswa terkait anemia dan 

pencegahannya (Gustian et al., 2024; Yona Desni Sagita et al., 2024). 

Luaran utama program berupa booklet digital yang dapat diakses secara digital dan hardcopy ini menjadi 

produk yang mudah diakses oleh siswa kapan pun membutuhkan referensi terkait anemia. Kader kesehatan 

yang dibentuk juga berhasil menjalankan fungsinya sebagai agen perubahan, membantu memperluas 

jangkauan edukasi anemia di lingkungan sekolah secara berkesinambungan. 

Faktor pendorong keberhasilan program antara lain adalah keterlibatan aktif peserta selama penyuluhan, 

dukungan penuh pihak sekolah, dan penyediaan media edukasi yang menarik serta mudah diakses. Namun, 

beberapa kendala juga ditemui, seperti sebagian kecil peserta yang belum fokus selama evaluasi post-test, 

serta keterbatasan waktu untuk melakukan tindak lanjut pemberian tablet tambah darah (TTD) secara 

langsung. Program ini memerlukan keterpaduan intervensi yang melibatkan pelatihan guru dan tenaga 

kesehatan di sekolah untuk memberikan penyuluhan kepada siswa dan orang tua, serta pemberdayaan 

keluarga agar dapat menerapkan pola makan seimbang kaya zat besi, vitamin C untuk penyerapan optimal, 

dan menghindari makanan yang menghambat penyerapan zat besi. Selain itu, manajemen yang baik dalam 

penyediaan dan distribusi TTD serta pemantauan konsumsi oleh sekolah dan keluarga menjadi kunci 

keberlangsungan program. Dukungan lintas sektor seperti institusi kesehatan, tempat kerja, dan lembaga 

keagamaan juga memperkuat pelaksanaan program melalui penyuluhan, suplementasi, dan pemantauan 

yang komprehensif. Dengan demikian, keberhasilan pencegahan anemia adalah hasil sinergi antara edukasi, 

intervensi gizi, peran keluarga dan sekolah, serta sistem manajemen dan pemantauan yang terintegrasi 

(Widiatmika, 2018). 

  
Gambar 5. Edukasi dan Skrining Anemia pada Remaja Putri SMP Negeri 11 Denpasar 

Pendekatan skrining Hb menggunakan metode fotometri dengan hasil cepat dan akurat memberikan bukti 

nyata tentang kondisi anemia peserta yang kemudian dapat ditindaklanjuti oleh tenaga medis. Hal ini 

membantu menjamin bahwa remaja yang terdeteksi anemia mendapatkan perhatian sesuai kebutuhan 

kesehatan mereka. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku 

sehat dan peningkatan kepedulian terhadap anemia di kalangan remaja putri. Dengan melibatkan keluarga 

dan sekolah, diharapkan hasil program ini dapat berkelanjutan dan menurunkan prevalensi anemia secara 

signifikan di masa depan. 
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Model pengabdian masyarakat ini yang mengombinasikan edukasi interaktif, skrining menggunakan 

fotometri, dan pembentukan kader terbukti dapat direplikasi dan dijadikan rekomendasi kebijakan oleh 

Dinas Kesehatan serta sekolah-sekolah lain. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan 

pengetahuan secara signifikan tetapi juga memberikan data valid untuk tindak lanjut medis yang cepat dan 

tepat. Dengan demikian, intervensi ini dapat menjadi model pencegahan anemia yang berkelanjutan yang 

perlu diintegrasikan dalam program kesehatan remaja di tingkat sekolah, melibatkan keluarga dan 

komunitas sebagai pendukung utama (Denafianti, 2021; Widiatmika, 2018). 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil skrining anemia yang dilakukan pada 40 remaja putri SMP Negeri 11 Denpasar, sebanyak 9 

peserta teridentifikasi memiliki gejala anemia yang ditandai dengan kadar Hb kurang dari 12 g/dL. 

Walaupun demikian, mayoritas peserta memiliki kadar Hb yang normal, intervensi melalui edukasi 

kesehatan tentang anemia terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai penyebab, 

gejala, dan cara pencegahan anemia. Program penyuluhan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman peserta, dengan sebagian besar peserta mencapai kategori "baik" dalam post-test setelah 

diberikan edukasi. Namun, penanganan terhadap peserta yang terdeteksi anemia masih perlu dilakukan 

lebih lanjut, baik dengan pemberian TTD maupun perubahan pola makan yang lebih bergizi. Oleh karena 

itu, intervensi yang lebih intensif diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program ini dan mengurangi 

prevalensi anemia pada remaja putri. 

Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, disarankan agar kegiatan edukasi dan skrining anemia pada remaja putri 

dilakukan secara berkala untuk mendeteksi anemia secara dini dan memberikan edukasi yang 

berkelanjutan. Selain itu, penting untuk melibatkan keluarga dan pihak sekolah dalam mendukung program 

pencegahan anemia, khususnya dalam mengoptimalkan konsumsi makanan bergizi yang mengandung zat 

besi. Pemerintah dan pihak terkait juga perlu memperluas akses terhadap suplemen zat besi dan 

meningkatkan disiplin remaja putri dalam mengonsumsi TTD secara teratur. Diharapkan dengan 

pendekatan yang holistik, baik dari segi edukasi maupun intervensi medis, prevalensi anemia pada remaja 

putri dapat dikurangi secara signifikan, serta meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan mereka di masa 

depan. 
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